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Abstrak 
 

 
Asuransi Usahatani merupakan program pemerintah yang bertujuan untuk mengurangi beban petani yang 
mengalami gagal panen.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi petani terhadap penerapan 
asuransi usahatani padi di Desa  Samaelo, Kecamatan barebbo, Kabupaten Bone dan mengetahui faktor-faktor 
yang membentuk persepsi petani terhadap asuransi usahatani padi di Desa Samaelo, Kecamatan Barebbo, 
Kabupaten Bone. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Samaelo, Kecamatan Barebbo, Kabupaten Bone.  
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang sifatnya deskriptif.  Subjek penelitian adalah petani, kepala desa, 
dan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner, wawancara dan Studi 
Dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi petani terhadap penerapan asuransi usahatani padi 
di Desa Samaelo yaitu Petani sudah tahu akan Asuransi Usahatani Padi melalui Sosialisasi petugas PPL dan 
berjalan dengan baik, asuransi usahatani padi penting sebagai langkah mengantisipasi kerugian akibat gagal 
panen, premi asuransi usahatani padi tergolong murah, luas kerusakan padi sebanyak 75% ke atas dianggap 
terlalu luas, jumlah pertanggungan sudah sesuai, dan faktor-faktor pembentuk persepsi terhadap penerapan 
asuransi usahatani padi di Desa Samaelo adalah faktor diri sendiri (petani), faktor lingkungan, dan asuransi 
usahatani padi. 

Kata Kunci: Persepsi, Asuransi Usahatani Padi, Petani. 

Abstract 
 

 
Farming Insurance is a government program that aims to reduce the burden on farmers who experience crop 
failure. This study aims to determine farmers' perceptions of the application of rice farming insurance in Samaelo 
Village, Barebbo District, Bone Regency and to determine the factors that shape farmers' perceptions of rice 
farming insurance in Samaelo Village, Barebbo District, Bone Regency. This research was conducted in 
Samaelo Village, Barebbo District, Bone Regency. This research is a qualitative research that is descriptive in 
nature. The research subjects were farmers, village heads, and agricultural extension workers (PPL). Data 
collection was carried out using questionnaires, interviews and Documentation Studies. The results showed that 
farmers' perceptions of the application of rice farming insurance in Samaelo Village were that farmers already 
knew about rice farming insurance through the socialization of PPL officers and went well, rice farming insurance 
is important as a measure to anticipate losses due to crop failure, rice farming insurance premiums are relatively 
cheap, rice damage area of 75% and above is considered too extensive, the amount of coverage is appropriate, 
and the factors forming perceptions of the application of rice farming insurance in Samaelo Village are self-
factors (farmers), environmental factors, and rice farming insurance. 
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PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan salah satu usaha yang rawan terhadap dampak negatif perubahan iklim, 
seperti banjir dan kekeringan yang dapatmenyebabkan gagal panen. Jika tidak diantisipasi dengan 
tepat, hal ini berpotensimelemahkan motivasi  petani  untuk mengembangkan usaha tani, bahkan 
dapatmengancam ketahanan pangan. Kemampuan petani beradaptasi terhadap perubahaniklim 
terkendala oleh modal, penguasaan teknologi, dan akses pasar.Pendekatan konvensional  
menerapkan  salah  satu  atau  kombinasi  strategi produksi. 

Asuransi pertanian dalam hal usahatani bertujuan untuk menstabilkan pendapatan petani 
dengan mengurangi kerugian karena kehilangan hasil, asuransi pertanian merangsang petani untuk 
mengadopsi teknologi yang dapat meningkatkan produksi dan efisiensi penggunaan sumber daya. 

Asuransi untuk usahatani padi dapat menjadi program menarik dalam hubungannya dengan 
perubahan iklim yang sulit diprediksi. Asuransi mencakup perlindungan terhadap fluktuasi harga, tetapi 
secara khusus juga mencakup  pembagian  resiko  karena kekeringan,  banjir, dan serangan 
organisme pengganggu tanaman  (hama tanaman dan penyakit tanaman) serta faktor eksternal lainnya, 
seperti bencana longsor, gempa bumi,dan lain-lain. 

Salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang mendapat prioritas asuransi usahatani adalah 

Kabupaten Bone.  Kabupaten Bone sebagai salah satu wilayah sentra produksi padi di Sulawesi 

Selatan, merupakan wilayah yang diharapkan ikut serta dalam pilot proyek asuransi usahatani padi. 

Oleh sebab itu, maka perlu dilakukan kajian bagaimana persepsi masyarakat tani terhadap  asuransi 

usahatani padi di Kabupaten Bone. Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai, adalah: mengkaji 

persepsi petani terhadap penerapan Asuransi usahatani padi  di Kabupaten Bone dan mengkaji 

faktor-faktor apa saja yang membentuk persepsi masyarakat tani terhadap penerapan  asuransi 

usahatani  padi di Kabupaten Bone.  

 
 
METODE PENELITIAN 

Waktu Dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini  dilaksanakan di Desa Samaelo Kecamatan Barebbo Kabupaten  Bone, 

berlangsung  dari bulan Mei  hingga Juli 2016. Lokasi tersebut  dipilih  atas  pertimbangan  bahwa  

Desa  Samaelo merupakan  salah  satu  desa yang direncanakan menjadi uji coba penerapan 

asuransi usahatani  padi  di Kabupaten Bone. 

Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi yang ada di Desa Samaelo, yang 

berjumlah  321  petani.  Penentuan sampel diambil/dilakukan secara sengaja (Purposive) dengan 

pertimbangan diantara petani padi yang bergabung  dalam kelompok tani/Gapoktan yaitu/sebanyak 

32 orang petani.  Kesengajaan dalam penentuan  penarikan  sampel, disebabkan karena adanya  

syarat tertentu yang dapat mengasuransikan usahatani padinya. 

Jenis Dan Sumber Data 
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Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari responden  dengan wawancara langsung 

dalam bentuk tanya jawab menggunakan instrument yang telah dibuat dalam bentuk kuisioner. Data 

yang dikumpulkan terkait dengan judul/permasalahan penelitian, meliputi persepsi petani terhadap 

asuransi usahatani padi, faktor-faktor yang membentuk persepsi masyarakat tani. Data  sekunder 

bersumber dari lembaga-lembaga atau  instansi  terkait  seperti  Kantor  Desa  Samaelo,  dan  juga  

instansi terkait ( Dinas Pertanian Tanaman  Pangan dan Hortikultura Kabupaten Bone). Data  yang 

diperoleh atau dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk menjawab tujuan penelitian yaitu mengetahui 

persepsi petani dan faktor-faktor yang membentuk persepsi petani  terhadap  penerapan  asuransi 

usahatani padi. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Persepsi Petani 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sosialisasi asuransi usahatani padi di Desa 

Samaelo Kec. Barebbo Kab. Bone telah dilakukan dengan baik oleh pemerintah, terutama oleh Dinas 

Pertanian Kab. Bone melalui penyuluhan PPL. Sosialisasi yang dilakukan oleh PPL telah memberikan 

pemahaman kepada petani akan pentingnya asuransi usahatani padi bagi petani. 

Asuransi usahatani padi dapat diterima oleh petani karena program tersebut bertujuan untuk 

membantu meringankan beban petani yang mengalami gagal panen seluas 75% kerusakan padi. 

Seluruh petani di Desa Samaelo memiliki minat yang besar dalam mengikuti asuransi usahatani padi. 

Keinginan petani untuk mengikuti asuransi usahatani padi dilandasi oleh beberapa alasan, di 

antaranya, yaitu premi asuransi yang harus dibayarkan petani tergolong murah, hanya sebesar Rp. 

36.000,-/ha/MT, pertanggungan yang harus dibayarkan oleh pihak asuransi cukup besar, yaitu Rp. 

6.000.000,-/ha, dan pihak asuransi dalam waktu cepat akan membayar pertanggungan asuransi 

kepada petani, yaitu 14 hari setelah penetapan petani mendapatkan asuransi. 
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Gambar 1.  Persepsi Petani 

 

Sementara itu, petani di Desa Barebbo termotivasi untuk mengikuti asuransi usahatani padi 

karena faktor pengetahuan, diri sendiri, dan asuransi itu sendiri. Pengetahuan petani tentang asuransi 

usahatani padi mendorong petani untuk mengikuti asuransi usahatani padi karena memberikan 

keuntungan kepada petani. Petani berminat mengikuti asuransi usahatani padi muncul dari keinginan 

diri sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak tertentu. Demikian pula, petani termotivasi untuk 

mengikuti asuransi usahatani padi karena asuransi itu sendiri merupakan salah satu bentuk 

keberpihakan pemerintah dalam meningkatkan taraf kesejahteraan petani. 

Pembahasan: keberadaan asuransi usahatani padi memberikan harapan yang besar kepada 

petani dalam menanggulangi kerugian yang sering dialami oleh petani akibat gagal panen. Minat yang 

besar dari petani untuk mengikuti asuransi usahatani padi tidak terlepas dari sosialisasi yang telah 

dilakukan oleh pemerintah. Pemahaman petani Desa Samaelo tentang manfaat asuransi usahatani 

padi merupakan motivasi terbesar petani untuk mengikuti asuransi usahatani padi. 
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a. Persepsi petani terhadap penerapan asuransi usahatani padi  di Desa Samaelo Kacamatan 

Barebbo Kabupaten Bone, yaitu petani sudah tahu akan Asuransi Usahatani Padi melalui sosialisasi 

Pertanian Lapangan (PLL) dan berjalan dengan baik, asuransi usahatani padi sangat penting bagi 

petani sebagai langkah untuk mengatisipasi kerugian yang timbul akibat gagal panen, premi asuransi 

usahatani padi tergolong murah, luas kerusakan tanaman sebanyak 75% ke atas diaggap terlalu luas, 

jumlah pertanggungan sebanyak Rp 6.000.000,-/ha/MT sudah sesuai, dan petani berminat mengikuti 

asuransi usahatani padi. 

b. Faktor-faktor yang membentuk persepsi masyarakat tani terhadap penerapan  asuransi usahatani 
padi di Desa Samaelo Kacamatan Barebbo Kabupaten Bone adalah  Faktor Diri Sediri (Petani), 
berupa pengalaman petani dalam berusaha tani. Faktor Lingkungan berupa pengetahuan, di mana 
petani mendapatkan pengetahuan yang banyak tentang asuransi usahatani padi melalui sosialisasi 
yang dilakukan oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). Kemudian faktor Asuransi itu sendiri, yaitu   
asuransi Usahatani padi melalui Jasindo memiliki premi murah, syarat mudah, nilai pertanggungan 
besar, pembayaran pertanggungan cepat, menguntungkan. 
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